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Abstract

The success of learning can be seen from several factors, namely the curriculum, methods,
and media used during the learning process. One curriculum that is being discussed a lot is
the Independent Curriculum. This curriculum will be applied from elementary school to
university level. There are many things that must be prepared in implementing an
independent curriculum, namely educators and facilities and infrastructure. One thing that
is of concern to the service team is the readiness of learning media in supporting the
implementation of the independent curriculum. This is in line with the problems faced by
community service partners, namely KKG SDN 1 Singojuruh. The obstacle faced is what
media is suitable to support learning. Based on this, the service team has the idea of making
applications that can be used and support the implementation of an independent curriculum
related to learning media. The application that will be made is an application that works
almost the same way as YouTube. This application contains learning videos that match the
material but only teachers can upload and select learning materials. It is intended that the
learning videos that will be filled in the application only focus on learning. If on other
platforms students can still access videos other than learning. Applications made are
directed so that educators can better master the technology used in learning. In this
application educators can act as admins so they can learn to operate technology and
improve the quality of learning and educators. This application is named Sayuwiwit.Edu.
Through the solutions offered, it is hoped that online learning will further motivate students
and can also improve the skills of teachers in making creative and innovative based
learning media in the present and in the future.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan program kebijakan baru yang diperknelakan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Implementasi kurikulum ini direncanakan
akan dimulai pada pertengahan tahun 2022. Sebagai awal implementasi kurikulum ini
pemerintah mulai mensosialisasikan pada guru sekolah dasar di Indonesia. Sosialisasi
ini meliputi pengenalan kurikulum dan hal-hal yang dipersiapkan oleh sekolah dan guru
menyambut penerapan Kurikulum Merdeka. Keberhasilan implementasi kurikulum ini

perlu mempersiapkan keterampilan guru, sarana dan prasarana pendukung kegiatan
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pembelajaran, dan juga siswa. Untuk mencapai keberhasilan tersebut maka pengabdian
masayrakat ini akan membantu mepersiapakn sekolah dalam segi penyediana media
pembelajaran. Media pembelajaran ini disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan teknologi.

Media yang ditawarkan pada pengabdian ini berupa aplikasi sederhana yang dapat
membantu proses kegiatan belajar mengajar. Pada penggunaan media ajar ini guru dapat
ebrtindak sebagai fasilitator. Salah satu yang menjadi tujuan utama pengabdian ini
dilaksanakan adalah masih banyak guru yang belum siap secara maksimal dalam
menggunakan dan menyediakan media pembelajaran. Hal ini karena masih banyak guru
yang belum tanggap pada teknologi yang ada. Bahkan hanya guru yang masih berusia
muda yang dapat mengaplikasikan teknologi dalam KBM. Padahal dalam implementasi
kurikulum merdeka guru diharapkan dapat mendesain pembelajaran secara kreatif dan
inovatif.

Permasalahan tersebut sejalan dengan pendapat Yamin & Syahrir (2020)
mengungkapkan bahwa guru menjalankan perannya dalam merdeka belajar dengan
mendesain strategi atau metode pembelajaran berbasis merdeka belajar. Karena
merdeka belajar merupakan respon terhadap revolusi industry 4.0 maka tugas guru
adalah mendesain pembelajar dengan strategi implementasi yang relevan untuk untuk
memfasilitasi siswa mencapai kemampuan atau keterampian terhadap literasi baru yaitu
literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia.

Peran guru dalam implementasi peran guru dalam pembelajaran dari masa
pandemic Covid-19 yaitu melakukan inovasi terhadap pembelajaran, terutama inovasi
yang berkaitan dengan model pembelajaran, media pembelajaran. Inovasi ini penting
dilakukan oleh guru agar merdeka belajar dapat diimplementasikan melalui
pembelajaran daring yang banyak digunakan dalam masa pandemi Covid-19 (Susanty,
2020). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Mahmudah (2021) menegaskan bahwa
dalam melaksanakan inovasi pembelajaran tersebut, guru harus melakukan self
innovation berkaitan dengan merdeka belajar dalam kondisi di masa pandemi Covid-19.
Self innovation guru tersebut dikaitkan dengan inovasi desain materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, media pembelajaran daring, dan penilaian hasil belajar siswa.

Menurut Makovec (2018) agar dapat melakukan perubahan dalam inovasi tersebut maka
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guru harus melaksanakan perubahan dalam aspekkesadaran (awareness), perbandingan
(comparison) dengan alternatif, dan (3) identifikasi tindakan (identification of actions)
yang konsisten dengan alternatif. Ketiga perubahan tersebut harus dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Beberapa pendapat di atas merupakan kunci keberhasilan dalam implementasi
kurikulum merdeka di Sekolah Dasar. Akan tetapi peralihan kurikulum dan
pembelajaran, dari yang semula tatap muka menjadi pembelajaran daring memunculkan
banyak hambatan bagi guru, mengingat hal ini terjadi secara mendadak tanpa adanya
persiapan sebelumnya. Permasalahan itu pula yang dialami oleh mitra pengabdian
kepada masayrakat yaitu Kelompok Kerja Gugus (KKG) Guru SD Singojuruh. KKG
Guru SD Singojuruh adalah kelompok guru dari beberapa SD yang berada dalam
wilayah Desa Singojuruh dan Desa Gumirih yang terdiri dari 8 sekolah. Berikut

merupakan portofolio dari mitra:
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Gambar 1. SDN 1 Singojuruh
Selama ini kegiatan pembelajaran daring yang berlangsung di mitra kebanyakan
hanya memanfaatkan aplikasi grup whatsapp. Guru berperan sebagai admin dalam grup
tersebut yang beranggotakan siswa-siswa. Kemudian guru mengirimkan materi atau
bahan bacaan dalam grup tersebut untuk dipelajari secara mandiri oleh siswa. Biasanya

guru juga membagikan latihan soal untuk dikerjakan oleh siswa. Interaksi hanya
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dilakukan melalui chat di grup jika siswa mempunyai permasalahan untuk mempelajari

materi.
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Gambar 2. Kegiatan pembelajaran menggunakan whatsapp

Berdasarkna situasi yang telah diuraikan maka pengabdian ini akan membantu
menyediakan aplikasi sederhana untuk membantu implementasi kurikulum merdeka di
mitra pengabdian yakni SDN 1 Singojuruh. Aplikasi sederhana ini bernama
Sayuwiwit.Edu. Aplikasi ini hamper sama dengan aplikasi youtube. Hanya saja pada
palikasi ini admin yang dapat memngunggah video hanya guru, dan siswa tidak dapat
mengunggah video lain. Selain itu aplikasi ini hanya akan menyajikan video
pembelajaran saja. Sehingga siswa akan lebih terfokus ppada pembelajaran saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kemudian guru dapat menentukan, memilih,
dan mengunggah video tetapi tetap dapat memanfaatkan teknologi yang tersedia.
Konten yang tersedia yaitu video pembelajaran hasil kreativitas guru sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan dapat ddiakses dengan mudah oleh siswa
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secara online dan offline guna mendukung IKM di sekolah. Kegiatan pengabdian ini

akan memfasilitasi guru dengan pendampingan penggunaan aplikasi Sayuwiwt.Edu.

METODE PENELITIAN
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Gambar 3. Flowchart cara kerja aplikasi

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah KKG SDN 1 Singojuruh yang
terdiri atas lima SD di Desa Singojuruh dan tiga SD di Desa Gumirih. Pada masing-
masing sekolah dasar tersebut diwakili oleh satu orang guru yang masih dalam kategori
guru kelas. Harapannya perwakilan guru tersebut akan menjadi guru penggerak di
sekolahnya. Seperti yang telah dijabarkan di atas kegiatan ini bertujuan memfasilitasi
guru-guru dalam mengimplementasikan IKM dan menerapkan teknologi dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratiwi et al (2021) menyatakan
bahwa salah satu tugas guru dalam implementasi merdeka belajar dalam masa pandemic
Covid-19 adalah bertanggungjawab terhadap kelangsungan pembelajaran siswa,
memfasilitasi tanggungjawab siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dari
rumah (daring). Berdasarkan hal tersebut, metode yang digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan dibagi dalam beberapa tahapan kegiatan yaitu persiapan pembuatan aplikasi,
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analisis kebutuhan, pembuatan aplikasi, uji coba aplikasi oleh tim PKM, evaluasi
aplikasi, pendampingan dan implementasi aplikasi pada peserta. Berikut ini tahapan

pelaksanaan dan flowchart cara kerja aplikasi Sayuwiwit.Edu:

1. Tahapan persiapan. Pada tahap ini dilakukan diskusi antara tim dan anggota
menentukan aplikasi yang dapat digunakan oleh mitra dalam mendukung IKM.

2. Tahapan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan dnegan cara
observasi di lapang dan mencari informasi di media maya terkait dengan
kebutuhan mitra yakni KKG SD 1 Singojuruh dalam menghadapi IKM.
Tujuannnya agar dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

3. Tahapan pembuatan aplikasi. Tahap ini tim PKM mempersiapkan pembuatan
aplikasi dengan menyesuaikan kebutuhan mitra PKM. Dalam pembuatan
aplikasi tim PKM melibatkan anggota dari tim mahasiswa Program Studi
Teknologi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak, tujuannya agar pengetahuan
yang dimiliki dapat diterapkan dalam membantu kesulitan mitra yang berkaitan
dengan Pendidikan yang berbasis teknologi.

4. Tahapan uji coba aplikasi. Uji coba dilakukan oleh tim selama pembuatan
sebelum nantinya aplikasi ini diberikan dan diimplementasikan pada mitra. Pada
uji coba ini tim mengunggah video pembelajaran yang sebelumnya telah dibuat
pada pelatihan video pembelajaran sebelumnya.berdasarkan hasil uji coba ada
beberapa hal yang perlu di evaluasi pada aplikasi.

5. Evaluasi. Setelah uji coba dan ada poin yang harus diperbaiki, maka pada tahap
evaluasi ini adalah memperbaiki berdasarkan kekurangan pada tahap uji coba.
Setelah di evaluasi dan diperbaiki, maka apalikasi siap digunakan dan
diimplementasikan pada mitra PKM.

Implementasi Aplikasi. Tahap terakhir dari pelaksanaan kegiatan adalah

memberikan pendampingan pada mitra penggunaan aplikasi dalam kegiatan IKM serta

serah terima aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan dan Sosialisasi PengunaanAplikasi Sayuwiwit.Edu oleh Tim PKM
Setelah video pembelajaran selesai dibuat oleh mitra yakni KKG SDN 1

Singojuruh, selanjutnya tim PKM akan mulai mendampingi dan menjelaskan aplikasi

yang sudah diberi nama yaitu Sayuwiwit.Edu. Berikut ini contoh video pembelajaran

kreativitas peserta didampingi oleh Tim PKM Politeknik Ngeri Banyuwangi.
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Gambar 4. Video Pembelajaran Kreativitas Peserta Berbasis Filmora

Video pembelajaran berbasis Filmora hasil kreativitas peserta yang lain juga
menarik. Peserta membuat video pembelajaran berdasarkan materi yang ada pada RPP,
jadi pengembangan materi sudah disesuaikan dnegan kebutuhan siswa-siswi Sekolah
Dasar. Berikut ini contoh lain hasil video pembelajaran peserta.
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Gambar 5. Video Pembelajaran Kreativitas Peserta Pelatihan

Setelah beberapa video pembelajarn hasil peserta sudah selesai. Langkah
selanjutnya yang dilakukan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat adalah
mempersiapkan, membuatkan, dan mensosialisasikan aplikasi yang bermanfaat untuk
mendokumentasikan hasil kegiatan. Aplikasi ini dibuat merupakan hasil inspirasi dan
ide dari aplikasi yang ada yakni youtube. Tetapi yang membedakan aplikasi ini berbeda

yakni pada aplikasi ini hanya digunakan untuk menyimapn video pembelajaran saja.
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Sehingga saat pembelajaran berlangsung siswa dapat fokus pada kegiatan belajar
melalui video dan tidak akan menonton tayangan lain selain yang disajikan diaplikasi.
Selain itu hanya admin yakni guru yang dapat memilihkan materi yang sesuai dengan

pembelajaran. Aplikasi ini diberi nama Sayuwiwit.Edu.
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Gambar 6 Tim PKM Menjelaskan Kelebihan Aplikasi Sayuwiwit.Edu
Sebelum penggunaan dan peyerahan aplikasi ini pada mitra PKM, pemateri

sebelumnya akan menjelaskan bagaimana cara kerja aplikasi ini. Pemateri memberikan
penjelasan kinerja dan kelebihan aplikasi yang telah dibuat, meskipun aplikasi ini belum
sempurna tetapi dalam menghadapi situasi pembelajaran daring dan mempersiapkan
IKM dapat dijadikan alernatif yang tepat bagi mitra PKM. Berikut rangkaian kegiatan
hari kedua tanggal 29 Juli 2022.

Setelah penyampaian materi, kegiatan selanjutnya yaitu pengarahan penggunaan

51



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-8 ISAS Publishing
Series: Community Service Vol. 8 No. 3 (2022) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097

aplikasi oleh anggota tim mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Politeknik

Negeri Banyuwangi. Berikut dokuemntasi kegiatannya. Berikut ini logo dari aplikasi

Sayuwiwit. Edu hasil desain Tim PKM Politeknik Negeri Banyuwangi.
By

SAYUWIWIT.EDU

share and learn
Gambar 7 Logo Aplikasi Hasil Desain Tim PKM

Kegiatan selanjutnya diselesaikan oleh tim mahasiswa Poliwangi yaitu
penyampaian dan pendampingan cara penggunaan aplikasi. Prosesnya diawali dengan
mengunggah video pembelajaran yang telah jadi pada channel youtube untuk

mendapatkan link. Setelah itu link dapat di unggah di aplikasi yang telah tersedia.
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Gambar 8. Penjelasan Pengunaan Aplikasi Sayuwiwit.Edu

Selama kegiatan pengarahan penggunaan aplikasi, anngota tim dosen dan
mahasiswa yang lain membantu mengarahkan peserta mengunduh dan menggunakan

aplikasi Sayuwiwit.Edu. Rangkaian kegiatan ini merupakan akhir dari program
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Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mitra KKG SDN 1 Singojuruh.
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Gambar 7 Pendampingan Pen-ggunaan Aplikasi Sa

£

yuwwit.Edu
Visualisasi Video Pembelajaran Pada Aplikasi Sayuwiwit.Edu

Berikut ini disajikan contoh tampilan isi dari aplikasi Sayuwiwit.Edu yang berisi
video pembelajaran hasil kreativitas peserta pelatihan dan Tim dosen PKM.

Video pembelajaran yang diunggah akan muncul di halaman utama. Dengan
aplikasi Sayuwiwit.Edu siswa bisa secara aktif untuk membuka bahan ajar yang
diperlukan kapanpun dan dimanapun. Selain itu aplikasi ini juga membuat siswa lebih
fokus dalam belajar sebab tidak ada video dengan tema lain yang muncul, semua video

yang muncul hanyalah video pembelajaran yang diunggah oleh guru.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Aplikasi Sayuwiwit.Edu.
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Gambar 10. Tampilan isi aplikasi Sayuwiwit.Edu

Menu admin hanya tersedia bagi tampilan guru, sedangkan tampilan siswa tidak
akan ada menu admin, sehingga sangat aman dan menjauhkan dari siswa mengunggah

video yang tidak berkaitan dengan kegitan belajar mengajar.
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SIMPULAN

Dalam proses pengabdian ini pihak pengabdi telah menyerahkan 6 video
pembelajaran dan 1 aplikasi yang bisa digunakan oleh pihak sekolah dalam proses
pembelajaran. Selain itu pada tahapan pelatihan pihak mitra telah berhasil memproduksi
2 video pembelajaran, kemudian pihak mitra juga telah berhasil melakukan proses
upload video pada aplikasi yang sudah diberikan melalui sosialisasi aplikasi
Sayuwiwit.Edu. Kegiatan ini juga disambut baik oleh pihak sekolah, KKG, dan
Koodinator Satuan Wilaah kerja, sehingga dalam waktu 2 hari dapat menghasilkan dan
menyelesaikan video pembelajaran yang baik hasil kinerja dan pelatihan pembuatan
video berbasis filmora.

Saran yang kami berikan adalah adanya pengembangan aplikasi yang telah
diberikan. Pengembangan bisa berupa penambahan fitur pencarian dan pengelompokan
video dalam satu tema yang sama. Selain itu proses pembuatan video juga bisa
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi lain yang memiliki fitur lebih lengkap dan

detail sehingga video yang dihasilkan lebih meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
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